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The efficiency of shallot farming is influenced by input management and 
increases in production factor prices. This study aims to analyze the effect of 
input use (land, labor, seeds, fertilizers, herbicides, and insecticides) on 
production and measure the level of technical efficiency of farmers. A survey 
method was used with 40 respondents in Sumbersewu Village, Muncar District, 
analyzed using the Cobb-Douglas production function and the Stochastic 
Production Frontier approach. The results showed that production was 
significantly influenced by land area, organic fertilizer, labor, NPK fertilizer, 
and insecticides. In contrast, seeds, SP36 fertilizer, KCL, and herbicides did not 
have a significant effect. The average level of technical efficiency of farmers 
reached 89.98%, indicating that there is still an opportunity to increase 
production by 10.02% through input optimization. 
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Abstrak 

 
Efisiensi usahatani bawang merah dipengaruhi oleh pengelolaan input dan 
kenaikan harga faktor produksi. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
pengaruh penggunaan input (lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk, herbisida, dan 
insektisida) terhadap produksi serta mengukur tingkat efisiensi teknis 
petani. Metode survei digunakan dengan 40 responden di Desa Sumbersewu, 
Kecamatan Muncar, dianalisis menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas 
dan pendekatan Stochastic Production Frontier. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa produksi dipengaruhi secara signifikan oleh luas lahan, 
pupuk organik, tenaga kerja, pupuk NPK, dan insektisida. Sebaliknya, bibit, 
pupuk SP36, KCL, dan herbisida tidak berpengaruh signifikan. Rata-rata 
tingkat efisiensi teknis petani mencapai 89,98%, mengindikasikan masih 
terdapat peluang peningkatan produksi sebesar 10,02% melalui optimalisasi 
input. 

Kata Kunci: 

efisiensi teknis, faktor produksi, stochastic frontiers, usahatani bawang merah. 

PENDAHULUAN  

Sektor agraris yaitu pertanian di Indonesia terdiri atas beberapa subesktor, seperti 

subsektor tanaman pangan, perkebunan dan hortikultura yang memiliki kontribusi strategis 

dalam perekonomian nasional. Salah satu komoditas hortikultura yang mempengaruhi inflasi 
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yaitu bawang merah karena memiliki nilai ekonomis tinggi dengan peluang pasar yang besar. 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman semusim dengan family Liliaceae. 

Tanaman tersebut merupakan sayuran rempah bukan asli dari Indonesia, tetapi penggunaannya 

sebagai bumbu penyedap lekat dengan lidah orang Indonesia. Permintaan terhadap produksi 

bawang merah terus meningkat, meskipun mengalami fluktuasi harga (Suminartika et al., 2022). 

Provinsi di Indonesia dengan produksi bawang merah terbesar meliputi provinsi Jawa Timur, Jawa 

Tengah, Sumatera Barat, Nusa Tenggara Barat, dan Jawa Barat. Provinsi Jawa Timur memiliki 

produksi bawang merah terbesar, yaitu sebesar 484.670 ton dibandingkan provinsi lainnya 

dengan produktivitas sebesar 24,41 ton per hektar, menjadikannya sebagai provinsi produksi 

bawang merah tertinggi di Indonesia (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 2023). Akan 

tetapi, perkembangan produksi bawang merah dari tahun 2018 hingga 2023 menunjukkan 

fluktuasi dengan periode peningkatan dan penurunan. Fluktuasi ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor produksi. Pada tahun 2018, produksi bawang merah di Provinsi Jawa Timur mencapai titik 

terendah dalam enam tahun terakhir yaitu 367.032 ton, akibat cuaca ekstrem pada triwulan 

pertama yang menyebabkan penurunan produksi yang drastis.  

Kabupaten Banyuwangi adalah salah satu daerah penghasil bawang merah di Provinsi Jawa 

Timur. Berdasarkan data Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi (2024) produksi bawang merah 

terendah terjadi pada tahun 2019 dengan total produksi 3.809 ton. Sedangkan produksi tertinggi 

terjadi pada tahun 2020 dengan total produksi 6.798 ton. Fluktuasi dapat dipengaruhi oleh faktor-

faktor produksi atau input selama melakukan usahatani seperti tenaga kerja, lahan, modal, pupuk, 

pestisida, bibit, dan lain sebagainya (Harya et al., 2024). Beberapa kecamatan yang menjadi sentra 

produksi bawang merah di wilayah ini yaitu Kecamatan Wongsorejo, Muncar, Srono, dan 

Tegaldlimo (Suciati et al., 2022). Berikut data luas panen dan produksi bawang merah di 

Kecamatan Muncar selama lima tahun terakhir.  

 
Gambar 1. Produksi Bawang Merah 5 Tahun Terakhir di Kecamatan Muncar 

2,896

4,256

1,891
2,074

3,131

360 434
199 194

324

8.04

9.8 9.5

10.69

9.66

0

2

4

6

8

10

12

0

500

1,000

1,500

2,000

2,500

3,000

3,500

4,000

4,500

2019 2020 2021 2022 2023

Produksi Bawang Merah di Kecamatan Muncar
(2019-2023)

Produksi Bawang Merah (Ton) Luas Panen (Ha) Produktivitas



  ISSN 2085-5788 | e-ISSN 2986-0679 
Jurnal Ilmiah Manajemen Agribisnis, Januari-Juni 2026, Vol (No 14):13-29 

DOI: 10.33005/jimaemagri.v14i1.63 

 
 

15 
 

Terlihat pada gambar diagram diatas luas panen dan produksi bawang merah di Kecamatan 

Muncar tiap tahunnya selalu mengalami kenaikan dan penurunan. Selama lima tahun terakhir, 

produktivitas bawang merah mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar 9,50 dan sempat 

naik di tahun 2022 dan kemudian turun kembali pada tahun 2023 sebesar 9,66 dari 10,69. 

Produksi bawang merah dipengaruhi oleh luas panen yang dimanfaatkan, sedangkan 

produktivitas berkaitan dengan bagaimana petani mengalokasikan berbagai faktor produksi 

dalam kegiatan usahataninya. Sehingga baik produksi maupun produktivitas usahatani bawang 

merah sangat bergantung pada pengelolaan input oleh petani dalam menjalankan usahataninya. 

Produksi menurun menjadi salah satu penyebab efisiensi rendah. Akan tetapi efisiensi yang 

rendah juga dapat disebabkan oleh input produksi yang berfluktuatif. Keterkaitan antara faktor 

produksi dan efisiensi usahatani merupakan aspek krusial dalam usahatani, terutama ketika 

menghadapi fluktuasi input dan penurunan produksi. Ketika produksi menurun sementara input 

tetap konstan, efisiensi teknis mengalami penurunan karena rasio output terhadap input 

berkurang. Penurunan produksi dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal seperti cuaca buruk, 

serangan hama, atau degradasi kesuburan tanah. Hubungan timbal balik antara penggunaan input 

dan hasil produksi menciptakan siklus di mana pengurangan input akibat kenaikan harga dapat 

menyebabkan penurunan produksi, yang pada akhirnya dapat menurunkan efisiensi teknis. 

Desa Sumbersewu merupakan salah satu desa di Kecamatan Muncar yang petaninya banyak 

melakukan usahatani bawang merah. Pada tahun 2023 Desa Sumbersewu dapat memproduksi 

1.386 ton bawang merah dengan luas panen 126 hektar dibandingkan dengan desa lainnya yang 

juga melakukan usahatani bawang merah, seperti desa Tembokrejo, Blambangan, dan Kumendung 

(Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi, 2024). Kegiatan usahatani bawang merah tidak terlepas 

dari penggunaan faktor produksi lainnya seperti benih, pupuk kimia, pupuk organik, pestisida, dan 

tenaga kerja yang juga akan mempengaruhi produksi (Harya et al., 2024). Umumnya para petani 

dalam menggunakan input saat melakukan usahatani berdasarkan perkiraan (Harya et al., 2023). 

Sehingga penggunaan faktor produksi yang tidak efisien dapat mengurangi hasil produksi dan laba 

Menurut koordinator BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Kecamatan Muncar yaitu Bu Eva (2024) 

menyampaikan permasalahan utama yang dihadapi petani bawang merah yaitu sewa lahan yang 

tinggi, harga input (benih, pupuk, tenaga kerja, dan pestisida) yang setiap tahunnya meningkat dan 

harga bawang merah yang berfluktuatif saat panen. Selain itu saat musim hujan datang tidak dapat 

dihindari, banyaknya hama penyakit seperti ulat bawang yang tentu akan menurunkan hasil 

panen bawang merah. Berbagai masalah dan upaya yang dilakukan pada saat usahatani bawang 

merah, terdapat masalah empiris dalam penelitian ini yaitu fluktuasi produktivitas dan 

meningtkatnya harga input yang tentu berpengaruh terhadap hasil produksi.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, diskusi utama difokuskan pada pengaruh penggunaan 

faktor produksi, pengalokasian input produksi dan masih jarang yang mengkaji tingkat efisiensi 

teknis penggunaan faktor produksi bawang merah (Mutiarasari, 2019; Puryantoro dan 

Wardiyanto, 2022; Widiawati et al., 2019). Oleh karena itu, penelitian ini menggabungkan 

pengaruh dan tingkat efisiensi teknis penggunaan faktor produksi, hasilnya dapat dijadikan 

pedoman bagi petani dalam mengembangkan dan meningkatkan produktivitas bawang merah di 

Desa Sumbersewu, Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi. Produktivitas memiliki 

keterkaitan dengan permasalahan efisiensi, khususnya efisiensi teknis dan efisiensi ekonomi 

(Nurul Aziza et al., 2022). Efisiensi teknis dapat diukur melalui tingkat output yang dihasilkan 

berdasarkan jumlah input yang digunakan pada suatu skala tertentu. Berdasarkan permasalahan 

tersebut penulis bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi (bagaimana seharusnya nilai 
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output yang dihasilkan petani lebih besar daripada nilai input yang dikeluarkan oleh petani) 

faktor-faktor produksi secara teknis terhadap produktivitas bawang merah agar dapat diketahui 

tingkat efisiensinya.  

METODE PENELITIAN  

Metode Penentuan Lokasi  

Penelitian ini dilakukan di Desa Sumbersewu, Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi. 

Objek dalam penelitian ini yaitu tanaman bawang merah di mana produktivitas bawang merah 

tahun 2022 mengalami penurunan produksi. Penurunan produksi berhubungan dengan 

penggunaan faktor-faktor produksi yang terdiri lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk organik, SP36, 

KCL, NPK, herbisida, dan insektisida. Penggunaan faktor produksi tersebut akan berpengaruh 

signifikan terhadap hasil produksi bawang merah. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada 

bulan November-Desember 2024. Metode penentuan lokasi dan objek penelitian dilakukan secara 

sengaja (purposive method). Menurut Sugiyono (2010) purposive merupakan suatu teknik 

penentuan lokasi penelitian secara sengaja berdasarkan atas pertimbangan-pertimbangan 

tertentu. Desa Sumbersewu memiliki lahan bawang merah terluas di Kecamatan Muncar sebesar 

126 ha, dan memiliki lima kelompok tani yang melakukan usahatani bawang merah, akan tetapi 

beberapa petani juga menanam tanaman hortikultura lainnya. Total keseluruhan petani bawang 

merah sebanyak 66 yang masuk dalam kelima kelompok tani di desa Sumbersewu. Jumlah 

responden 40 petani yang menjalankan usahatani bawang merah di Desa Sumbersewu, 

Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi. 

Tipe Data dan Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data primer melalui wawancara, pengamatan langsung dan menggunakan 

kuesioner yang telah disiapkan sebelumnya. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan 

informasi tentang karakteristik petani, luas lahan, pengalaman bertani, jenis bawang merah yang 

ditanam, penggunaan faktor produksi pertanian, seperti lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk, dan 

pestisida. Data tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh faktor produksi 

terhadap produktivitas bawang merah dan tingkat efisiensi teknis penggunaan input. 

Pengumpulan data sekunder yang mendukung penelitian dari kantor Balai Penyuluh Pertanian 

(BPP) Kecamatan Muncar, Direktorat Jenderal Hortikultura, Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Banyuwangi, dan Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi. Secara probability sampling 

menggunakan proportional random sampling. Teknik ini dipilih untuk pengambilan sampel dari 

setiap sub populasi dan memiliki perbedaan dalam besaran sampel sehingga pada masing-masing 

kelompok diambil secara proporsional untuk memperoleh sampling (Rivanda et al., 2015). Rumus 

penentuan sampel yaitu menggunakan rumus slovin dan didapatkan sampel keseluruhan Desa 

Sumbersewu sebanyak 40 petani bawang merah yang tergabung dalam tiap kelompok tani yaitu 

11 petani di Kelompok Tani Tani Jaya, 6 petani di Kelompok Tani Tani Maju, 7 petani di Kelompok 

Tani Bhineka Lestari, 8 petani di Kelompok Tani Sugih Lestari, dan 8 petani di Kelompok Tani Bumi 

Lestari. 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan model analisis, yaitu fungsi produksi Cobb-
Douglas (menggunakan regresi linier berganda) dan model Stochastic Frontier Analysis (SFA). 
Model persamaan Cobb-Douglas dipilih untuk mengestimasi pengaruh elastisitas faktor 
produksi terhadap output. Sedangkan SFA digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi teknis 
dan mengidentifikasi penyimpangan output aktual dari frontier produksi maksimum. 
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Pengaruh Faktor Produksi  

Uji Asumsi Klasik  

Menjawab tujuan pertama yaitu menganalisis pengaruh faktor produksi (lahan, tenaga 

kerja, bibit, pupuk organik, SP36, KCL, NPK, herbisida, dan insektisida) terhadap produksi bawang 

merah di Desa Sumbersewu, Kecamatan Muncar menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan fungsi produksi Cobb-Douglas. Dengan tahapan pertama melakukan uji asumsi klasiik. Uji 

ini merupakan analisis yang digunakan untuk menilai apakah didalam suatu model regresi 

terdapat adanya suatu hubungan liniear antara kedua variabel (Mardiatmoko, 2020).  

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi memiliki sebaran data berdistribusi normal atau tidak (Fahmeyzan et al., 2018). 

A’dadiyyah (2021) mengatakan uji Kolmogrov-Smirnov digunakan untuk sampel dengan 

jumlahan besar atau lebih dari 50 data, sedangkan untuk sampel dengan jumlah kecil atau kurang 

dari 50 data menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk. Kriteria pengujiaannya yaitu sebagai 

berikut :  

a. Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed) > 0,05, maka data berdistribusi normal 

b. Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan suatu pengujian yang menunjukkan adanya hubungan 

linier (korelasi) yang sempurna atau tertentu antara banyak atau seluruh variabel independen 

dalam suatu model regresi (M. Ghozali., 2017). Uji multikoliniearitas dalam penelitian ini 

menggunakan Uji Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Suatu model regresi yang bebas 

multikolinearitas yaitu dengan ketentuan berikut:  

a. Dikatakan multikolinearitas apabila mempunyai angka tolance ≤ 0,10 atau memilik nilai VIF ≥ 

10 

b. Tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai tolarance > 10 atau memiliki nilai VIF < 10 (Safitri 

dan Oktrima, 2024). 

3) Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya ketidaksamaan varians 

residual antar pengamatan dalam model regresi. Pengujian dilakukan melalui scatterplot antara 

standardized predictor (ZPRED) dan studentized residual (SRESID) pada SPSS. Jika pola tertentu 

muncul dalam scatterplot, maka terdapat indikasi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika titik-titik 

menyebar secara acak tanpa pola, maka tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas (Festaria, 

2017). 

Analisis Pengaruh Faktor Produksi 

Menjawab tujuan pertama, dilanjurkan analisis fungsi produksi Cobb-Douglas yang 

bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor produksi yang berpengaruh signifikan terhadap 

produksi usahatani bawang merah. Fungsi ini merupakan persamaan yang melibatkan satu 

variabel dependen (Y) dan beberapa variabel independen (X) (Pitaloka, 2022). 

Fungsi produksi Cob-Douglass digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel tingkat 

produksi bawang merah (Y) dihubungkan dengan variabel lahan (X1), tenaga kerja (X2), bibit (X3), 

pupuk organik (X4), pupuk SP36 (X5), pupuk KCL (X6), pupuk NPK (X7), herbisida (X8), dan 

Insektisida (X9) dengan persamaan fungsi sebagai berikut :  

Y = aX1b1X2b2X3b3X4b4X5b5X6b6X7b7X8b8X9b9eu 
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Persamaan diatas kemudian ditransformasikan kedalam bentuk persamaan linear berganda 

dengan cara dilogaritma natural (ln), sehingga persamaannya menjadi:  
𝑙𝑛𝑌 =  𝑙𝑛 𝑎 +  𝑏1 𝑙𝑛 𝑋1 +  𝑏2 𝑙𝑛 𝑋2 +  𝑏3 𝑙𝑛 𝑋3 +  𝑏4 𝑙𝑛 𝑋4 +  𝑏5 𝑙𝑛 𝑋5 +  𝑏6 𝑙𝑛 𝑋6 +  𝑏7 𝑙𝑛 𝑋7 

+  𝑏8 𝑙𝑛 𝑋8 +  𝑏9 𝑙𝑛 𝑋9 +  𝜇 

Keterangan :  

Y     = Produksi Bawang Merah (Kg) 

a      = Konstanta 

b      = Koefesien regresi 

X1   = Lahan (Ha) 

X2   = Tenaga Kerja (HOK)  

X3   = Bibit (Kg) 

X4   =  Pupuk organik (Kg)  

X5   = Pupuk SP36 (Kg) 

X6   = Pupuk KCL (Kg) 

X7   = Pupuk NPK (Kg) 

X8   = Herbisida (Liter) 

X9 = Insektisida (Liter) 

μ     = Kesalahan (error) 

1) Uji Simultann (Uji F) 

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk melihat apakah terdapat pengaruh atau tidaknya input 

produksi (X) terhadap produksi (Y) secara serempak (simultan). 

Dengan ketentuan: 

H0 ditolak apabila nilai sighit ≤ sigα 0,05  

H1 ditolak apabila nilai sighit > sigα 0,05 

2) Uji Statistik t (Uji t)  

Uji statistik (Uji t) digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel 

independent (X) secara individual dapat menjelaskan variasi tingkat produksi bawang merah (Y).  

Dengan ketentuan:  

H0 ditolak apabila nilai sighit ≤ sigα 0,05 maka, variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen secara signifikan.  

H1 ditolak apabila nilai sighit > sigα 0,05 maka, variabel independen tidak mempengaruhi variabel 

dependen secara signifikan. 

3) Koefisien Determinasi (R2) 

Koefesien determinasi (R2) merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahui berapa 

banyak variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. Nilai 

koefisien determinasi atau adjusted R2 yang mendekati satu, maka menunjukkan adanya pengaruh 

variabel bebas (X) yang besar terhadap variabel terikat (Y). Sebaliknya jika nilai koefisien 

determinasi atau adjusted R2 semakin kecil atau mendekati nol, maka dapat dikatakan pengaruh 

variabel bebas (X) yang kecil terhadap variabel terikat (Y) (Adhinda et al., 2022).  

Efisiensi Teknis 

Analisis data untuk tujuan kedua tingkat efisiensi teknis yaitu menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dan menggunakan model fungsi produksi perbatasan stokastik. Persamaan 

perbatasan stokastik adalah sebagai berikut (Adhiana dan Riani, 2019).  
LnY =β0 + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 + β4LnX4 + β5LnX5 + β6LnX6 + β7LnX7 + β8LnX8 + β9LnX9 + ei …… (1) 
Dimana: 
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Y = Total produksi bawang merah (kg) 

β0 = Konstanta 

X1 = Lahan (Ha) 

X2    = Tenaga Kerja (HOK)  

X3    = Bibit (Kg) 

X4    = Pupuk organik (Kg)  

X5    = Pupuk SP36 (Kg) 

X6    = Pupuk KCL (Kg) 

X7    = Pupuk NPK (Kg) 

X8    = Herbisida (Liter) 

X9 = Insektisida (Liter) 

β1-β2  = Koefisien regresi yang merupakan elastisitas produksi 

ei  = eror 

Penelitian ini menggunakan Stochastic Frontier Analysis (SFA) versi 4.1c. Analisis efisiensi 

teknis dalam penelitian ini mengikuti persamaan berikut (Adhiana dan Riani, 2018) 

𝐸𝑇 =
𝑌𝑖

𝑌𝑖 ∗
 

………………. (2) 

Keterangan :  

ET  = Efisiensi Teknis 

Yi   = Produksi aktual ke-i (besarnya output) 

Yi* = Produksi potensial/frontier ke-i 

Dengan ketentuan (0 ≤ ET ≤ 1) 

ET semakin mendekati 1 = semakin efisien  

ET semakin mendekati 0 = semakin inefisien  

Kriteria petani bawang merah dikatakan efisien secara teknis, apabila nilai indeks efisiensi 

teknis > 0,7 maka petani dianggap efisien secara teknis. Namun, jika nilai indeks efisiensi teknis ≤ 

0,7 maka petani dianggap tidak efisien secara teknis (Coelli et al., 2005). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  

Penelitian menggunakan responden petani bawang merah di Desa Sumbersewu, Kecamatan 

Muncar sebanyak 40 petani. Karakteristik responden dikategorikan berdasarkan berdasarkan 

umur petani, tingkat Pendidikan petani, lama berusahatani, dan luas lahan yang dimiliki. 

Pada Tabel 1 dapat terlihat bahwa, Mayoritas petani responden di Desa Sumbersewu, 

Kecamatan Muncar, berusia 51–60 tahun (35%), menunjukkan bahwa mereka berada dalam usia 

yang cukup berpengalaman untuk meningkatkan produksi bawang merah. Penelitian dari 

Srimeliani et al., (2025) bahwa usia produktif dalam usahatani berada pada rentang 15–55 tahun, 

dan sebagian besar petani masih aktif turun ke lahan. Usia tidak menjadi hambatan utama, 

melainkan menjadi modal sosial dan pengalaman dalam meningkatkan produktivitas. Sebanyak 

47,5% petani telah menyelesaikan pendidikan setara SMA, mengindikasikan kemampuan kognitif 

yang cukup dalam memahami informasi teknis dasar usahatani. Namun, efektivitas pemahaman 

tergantung pada metode penyampaian, cara mencerna informasi, dan relevansi materi. Sejalan 

dengan penelitian Manja (2024) menyebutkan bahwa pendidikan sebagai faktor internal dapat 

memengaruhi pengambilan keputusan dan penggunaan input produksi. Sebanyak 50% petani 

memiliki pengalaman 11–20 tahun yang dikategorikan sebagai cukup berpengalaman (Pertiwi & 
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Wulandari, 2022), menunjukkan kapasitas mereka dalam menghadapi tantangan usahatani. 

Sebagian besar petani memiliki lahan 0,20–0,50 ha (45%), namun menurut Puryantoro dan 

Wardiyanto (2022) luas lahan tidak selalu menjamin produktivitas yang lebih tinggi. Oleh 

karenanya Petani harus memiliki penguasaan lahan yang baik dengan mempertimbangkan 

penggunaan input seperti bibit, tenaga kerja, pupuk dan pestisida untuk mencegah terjadinya 

inefisensi.  

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Kategori Subkategori Jumlah (Orang) Presentase (%) 

Umur (Tahun) 
  
  
  
  

20-30 5 12,5 
31-40 7 17,5 
41-50 7 17,5 
51-60 14 35 

>60 7 17,5 
Pendidikan Terakhir 
 
  
  

SD 7 17,5 
SMP 12 30 
SMA 19 47,5 

S1 2 5 
Lama Berusahatani (Tahun) 
  
  
  

1-10 6 15 
11-20 20 50 
21-40 13 32,5 

50 1 2,5 
Luas Lahan (Ha) 0,20 – 0,50 20 45 

0,51 – 0,80 13 37,5 
0,81 – 1,00 6 15 

1,10 1 2,5 
Sumber: Analisis Data Primer (2025) 

Pengaruh Faktor Produksi  

Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas yang dilakukan adalah pengujian dengan shapiro-wilk, penggunaan uji 

shapiro-wilk disebabkan karena data memiliki skala kecil atau jumlah data pada setiap variabel 

kurang dari 50 data. Hasil uji normalitas dengan menggunakan shapiro-wilk dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel Statistik df Sig. 

Produksi 0,948 40 0,067 
Luas Lahan (X1) 0,949 40 0,072 
Tenaga Kerja (X2) 0,961 40 0,177 
Bibit (X3) 0,960 40 0,171 
Pupuk Organik (X4) 0,975 40 0,523 
Pupuk SP36 (X5) 0,972 40 0,404 
Pupuk KCL (X6) 0,952 40 0,092 
 Pupuk NPK (X7) 0,958 40 0,148 
Herbisida (X8) 0,953 40 0,100 
Insektisida (X9) 0,942 40 0,057 

Sumber: Analisis Data Primer (2025) 

Tabel 2 diatas dapat terlihat bahwa semua data setiap variabel berdistribusi normal, 

dikarenakan hasil signifikansi setiap variabelnya sesuai dengan kriteria yaitu sig > 0,05 yang 

menyatakan bahwa variabel tersbut berdistribusi normal. Hasil uji digunakan untuk memenuhi 
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syarat uji salah satu asumsi klasik, karena distribusi normal pada masing-masing variabel 

menjamin kevalidan hasil estimasi parameter hipotesis statistik (Ghozali, 2018). 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah didalam model regresi yang 

dihasilkan terdapat hubungan diantara variabel bebas dan apabila tidak terdapat hubungan, maka 

dapat dikatakan bahwa regresi tergolong baik. Hasil uji multikolinearitas dapat terlihat pada tabel 

berikut  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Correlations 

Partial Part Tolerance VIF 
(Constant)     
Luas Lahan (X1) 0,934 0,245 0,124 8,085 
Tenaga Kerja (X2) 0,793 0,122 0,134 7,450 
Bibit (X3) -0,097 -0,009 0,281 3,560 
Pupuk Organik (X4) -0,568 -0,065 0,529 1,889 
Pupuk SP36 (X5) -0,162 -0,015 0,563 1,777 
Pupuk KCL (X6) -0,255 -0,025 0,802 1,247 
 Pupuk NPK (X7) 0,558 0,063 0,866 1,155 
Herbisida (X8) 0,240 0,023 0,793 1,261 
Insektisida (X9) 0,542 0,060 0,716 1,396 
Dependent Variable: Produksi Bawang Merah (Y) 
Sumber: Analisis Data Primer (2025) 

Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas 

memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, yang mengindikasikan tidak adanya gejala 

multikolinearitas. Artinya, antar variabel independen tidak saling berkorelasi tinggi atau 

mengalami redundansi data. Sesuai dengan pendapat (Ghozali, 2018) model regresi yang bebas 

dari multikolinearitas memungkinkan interpretasi koefisien regresi dilakukan secara akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara statistik 

3) Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Terjadi atau 

tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat pada Grafik Scatterplot pada gambar berikut.  

 
Gambar 2. Grafik Scatterplot 
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Gambar 2 menunjukkan grafik scatterplot yang mengindikasikan tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas, ditandai dengan sebaran titik yang acak dan tanpa pola tertentu. 

Ketidakhadiran heteroskedastisitas menunjukkan varians residual bersifat konstan, sehingga 

model regresi dapat diinterpretasikan secara lebih akurat (Riri et al., 2020). 

Analisis Pengaruh Faktor Produksi  

Fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan persamaan yang melibatkan variabel dependen 

(Y) dan satu atau lebih variabel independen (X) (Pitaloka, 2022). Kombinasi input yang tepat 

dalam model ini dapat memaksimalkan produksi dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber 

daya. Hubungan tersebut dianalisis melalui model fungsi produksi Cobb-Douglas yang dinyatakan 

dalam bentuk sebagai berikut:  

Y = aX1b1X2b2X3b3X4b4X5b5X6b6X7b7X8b8X9b9eu 

Y = 7.512X10,720X20,476X3-0,016X4-0,018X5-0,026X6-0,026X70,066X80,024X90,063 

Persamaan fungsi Cobb-Douglas diatas kemudian ditranformasikan dalam bentuk logaritma 

natural (ln) untuk mempermudah pendugaannya. Sehingga menjadi: 
𝐿𝑛𝑌 =  𝐿𝑛 𝑎 +  𝑏1 𝐿𝑛 𝑋1 +  𝑏2 𝐿𝑛 𝑋2 +  𝑏3 𝐿𝑛 𝑋3 +  𝑏4 𝐿𝑛 𝑋4 +  𝑏5 𝐿𝑛 𝑋5 +  𝑏6 𝐿𝑛 𝑋6 +  𝑏7 𝐿𝑛 𝑋7 

+  𝑏8 𝐿𝑛 𝑋8 +  𝑏9 𝐿𝑛 𝑋9 +  𝑢 𝐿𝑛 𝑒 

𝐿𝑛𝑌 =  𝐿𝑛 7.512 +  0,720 𝐿𝑛 𝑋1

+  0,476 𝐿𝑛 𝑋2 –  0,016 𝐿𝑛 𝑋3 –  0,108 𝐿𝑛 𝑋4 –  0,026 𝐿𝑛 𝑋5 –  0,026 𝐿𝑛 𝑋6 +  0,066 𝑛 𝑋7 

+  0,024 𝑙𝑛 𝑋8 +  0,063 𝑙𝑛 𝐿𝑋9 +  𝑒 

Model Cobb-Douglas diatas memungkinkan untuk menganalisis skala hasil return to scale 

dengan cara menjumlahkan seluruh koefisien elastisitas. Nilai elastisitas total persamaan diatas 

sebesar 1,173 (>1) menunjukkan bahwa model produksi berada dalam kondisi increasing return 

to scale, yang berarti peningkatan seluruh input secara proporsional akan menghasilkan 

peningkatan output yang lebih besar secara proporsional (Yuliana et al., 2017). 

1) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk meninjau pengaruh input produksi secara Bersama-sama terhadap 

produksi bawang merah dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil Uji F sebagai berikut 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8.665   9 .963 378.435 .000b 
Residual  .076 30 .003   
Total 8.741 39    

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X9, X7, X8, X5, X6, X4, X3, X2, X1 

Sumber: Analisis Data Primer (2025) 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai F hitung (378,435) > F tabel (2,39) pada tingkat 

signifikansi 5%, sehingga model regresi signifikan secara simultan. Artinya, seluruh input 

produksi—luas lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk organik, pupuk SP36, pupuk KCL, pupuk NPK, 

herbisida, dan insektisida—secara bersama-sama berpengaruh terhadap produksi bawang merah 

di Desa Sumbersewu, Kecamatan Muncar, pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil ini sejalan dengan 

temuan Widiawati et al., (2019) Hasil uji F menunjukkan nilai F tabel sebesar 2,25. Nilai F hitung 

lebih besar dari nilai F tabel yaitu 71,683> 2,25 dengan tingkat signifikansi 0,000, sehingga 

keseluruhan variabel berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah di Desa Sumbersewu, 

Kecamatan Muncar.  
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2) Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing input produksi terhadap hasil 

produksi secara parsial. Adapun hasil analisis uji t pada taraf kepercayaan 95 % sebagai berikut 

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Parsial (Uji t) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,512 0,406  18,499 0,000 

Luas Lahan (X1) 0,720 0,050  0,696 14,349 0,000 
Tenaga Kerja (X2) 0,476 0,067  0,332   7,136 0,000 
Bibit (X3) -0,016 0,030 -0,017 -0,534 0,597 
Pupuk Organik (X4) -0,108 0,029 -0,089 -3,782 0,001 
Pupuk SP36 (X5) -0,026 0,029 -0,020 -0,901 0,375 
Pupuk KCL (X6) -0,026 0,018 -0,028 -1,446 0,159 

 Pupuk NPK (X7) 0,066 0,018 0,068 3,687 0,001 
Herbisida (X8) 0,024 0,017 0,026 1,352 0,186 
Insektisida (X9) 0,063 0,018 -0,071 3,531 0,001 

a. Dependent Variable: Produksi Bawang Merah (Y) 
Sumber: Analisis Data Primer Penelitian, 2025 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji parsial menggunakan SPSS versi 25, di mana konstanta 

bernilai positif sebesar 7,512. Artinya, jika seluruh variabel independen tetap, maka produksi 

bawang merah diperkirakan sebesar 7,512 kg. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa luas lahan, 

tenaga kerja, pupuk organik, pupuk NPK, dan insektisida memiliki nilai signifikansi ≤ 0,05, 

sehingga berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah di Desa Sumbersewu, Kecamatan 

Muncar. Sebaliknya, bibit, pupuk SP36, pupuk KCL, dan herbisida memiliki nilai signifikansi > 0,05, 

sehingga tidak berpengaruh nyata secara parsial. Pengaruh masing-masing faktor produksi 

terhadap produksi bawang merah dijelaskan sebagai berikut: 

1) Luas Lahan (X1)  

Variabel luas lahan berpengaruh nyata positif terhadap produksi bawang merah dengan 

nilai signifikansi 0,00 ≤ 0,05 dan koefisien regresi 0,720, yang berarti setiap peningkatan luas 

lahan 1% akan meningkatkan produksi sebesar 0,720%. Rata-rata luas lahan petani di Desa 

Sumbersewu sebesar 0,55 ha masih tergolong terbatas, sehingga perluasan lahan dapat 

mendorong peningkatan produksi. Temuan ini sejalan dengan (Lukman et al., 2021; Yasmin & 

Praptomo Sudjatmiko, 2022; Yuliati et al., 2024) menyatakan bahwa peningkatan luas lahan 

berpotensi meningkatkan produksi dan akan lebih mudah menerima inovasi dan menerapkan 

inovasi. Input produksi lahan memiliki peran untuk meningkatkan hasil panen usahatani, karena 

luas lahan pertanian yang dikelola petani mempengaruhi seberapa besar produksinya. 

2) Tenaga Kerja (X2) 

Variabel tenaga kerja berpengaruh nyata positif terhadap produksi bawang merah dengan 

nilai signifikansi 0,00 ≤ 0,05 dan koefisien regresi 0,476, yang berarti setiap penambahan tenaga 

kerja 1% akan meningkatkan produksi sebesar 0,476%. Tenaga kerja di Desa Sumbersewu, 

Kecamatan Muncar terdiri dari keluarga maupun non-keluarga, dibutuhkan dalam berbagai tahap 

budidaya seperti pengolahan lahan, penanaman, perawatan, dan panen. Petani dengan umur yang 

tidak lagi muda memilih untuk mengelola lahan pertaniannya dengan menggunakan tenaga kerja 

di luar anggota keluarganya Yuliati (2019). Temuan ini sejalan dengan Mutiarasari (2019) 

menyatakan penambahan tenaga kerja penting dilakukan saat aktivitas pengolahan dan 

pemeliharaan seperti pengendaliaan hama penyakit. 
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3) Bibit (X3) 

Variabel bibit tidak berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah dengan nilai 

signifikansi 0,597 > 0,05, sehingga penambahan bibit tidak memberikan dampak signifikan 

terhadap hasil panen. Meskipun petani di Desa Sumbersewu, Kecamatan Muncarmenggunakan 

varietas unggul jenis tajuk, jarak tanam yang terlalu rapat (15 × 20 cm) menyebabkan kompetisi 

antar tanaman dalam penyerapan nutrisi, air, dan cahaya. Hal ini menghambat potensi bibit secara 

maksimal dan sesuai dengan pendapat Palupi dan Alfandi (2018) yang menyatakan bahwa jarak 

tanam yang lebih rapat akan meningkatkan populasi tanaman per hektar, namun tidak selalu 

berbanding lurus dengan peningkatan hasil produksi. 

4) Pupuk Organik (X4) 

Variabel pupuk organik berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah dengan nilai 

signifikansi 0,001 ≤ 0,05 dan koefisien regresi -0,108, yang menunjukkan bahwa setiap 

pengurangan pupuk organik 1% dapat meningkatkan produksi sebesar 0,108%. Penurunan hasil 

produksi terjadi karena petani di Desa Sumbersewu, Kecamatn Muncar menggunakan pupuk 

organik secara berlebih, meskipun umumnya digunakan sebagai pupuk dasar sebelum NPK. 

Temuan tersebut yang membuat semakin ditambahkan pupuk organik makan akan menurunkan 

hasil produksi bawang merah, karena terdapat dosis yang berlebih. Sejalan dengan penelitian  

Priyadi et al., (2021) yang menekankan pentingnya penggunaan pupuk organik dalam dosis yang 

tepat agar manfaatnya tetap optimal.  

5) Pupuk SP36 (X5) 

Variabel pupuk SP36 tidak berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah dengan 

nilai signifikansi 0,375 > 0,05, sehingga penambahannya tidak berdampak signifikan. Beberapa 

daerah tidak menggunakan pupuk SP36 dalam usahatani bawang merah, tetapi petani di Desa 

Sumbersewu, Kecamatan Muncar menggunakan pupuk SP36, efektivitasnya berkurang karena 

penggunaan pupuk NPK yang sudah mengandung unsur fosfor, sehingga terjadi substitusi hara. 

Hal ini sejalan dengan Elviani et al. (2022) mengatakan bahwa efektivitas pupuk fosfat menurun 

jika kandungan fosfor tanah sudah tinggi atau aplikasinya melebihi kebutuhan tanaman dan 

kondisi lahan.  

6) Pupuk KCL (X6) 

Variabel pupuk KCL tidak berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah dengan nilai 

signifikansi 0,159 (> 0,05), sehingga penambahannya tidak meningkatkan hasil secara signifikan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa dosis pupuk KCL yang digunakan petani di Desa Sumbersewu 

melebihi kebutuhan optimal tanaman, sesuai dengan prinsip diminishing returns dari aliran Neo-

Klasik oleh David Ricardo. Temuan ini diperkuat oleh Pendi et al., (2024) yang menyatakan bahwa 

dosis berlebih pupuk KCL tidak memberikan manfaat tambahan dan justru meningkatkan biaya 

produksi tanpa sepadan dengan hasil. 

7) Pupuk NPK (X7) 

Variabel pupuk NPK berpengaruh nyata positif terhadap produksi bawang merah dengan 

nilai signifikansi 0,001 ≤ 0,05 dan koefisien regresi 0,66, yang berarti setiap penambahan NPK 1% 

dapat meningkatkan produksi sebesar 0,66%. Kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium dalam 

pupuk NPK masing-masing berfungsi dalam pembentukan daun, pertumbuhan umbi, dan 

ketahanan tanaman terhadap stres, yang berkontribusi terhadap hasil panen (Hamdani et al., 

2023). Sejalan dengaan penelitian Lestari dan Palopa (2019) menunjukkan bahwa penggunaan 

NPK dengan dosis seimbang mampu meningkatkan bobot umbi dan produktivitas bawang merah 

secara signifikan.  
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8) Pupuk Herbisida (X8) 

Variabel herbisida tidak berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah, dengan nilai 

signifikansi 0,186 > 0,05, sehingga penambahannya tidak berdampak signifikan. Petani di Desa 

Sumbersewu cenderung memfokuskan penggunaan pestisida pada insektisida karena serangan 

gulma relatif rendah, meskipun rata-rata penggunaan herbisida mencapai 4,32 liter. Temuan ini 

sejalan dengan Ayuningtyas et al., (2024) mengatakan penggunaan herbisida tidak selalu 

memberikan peningkatan produksi yang signifikan, tergantung kondisi lapang.  

9) Pupuk Insektisida (X9) 

Variabel insektisida berpengaruh nyata positif terhadap produksi bawang merah dengan 

nilai signifikansi 0,001 ≤ 0,05 dan koefisien regresi 0,063, yang berarti setiap penambahan 

insektisida 1% dapat meningkatkan produksi sebesar 0,063%. Penggunaan insektisida oleh petani 

di Desa Sumbersewu cukup tepat karena efektif mengendalikan hama seperti ulat grayak dan 

gurem yang umum menyerang bawang merah. Temuan ini sejalan dengan Rahmawati et al., 

(2017) hasilnya menunjukkan bahwa insektisida mampu menekan kerusakan akibat larva 

Spodoptera exigua dan secara signifikan meningkatkan produksi. 

3) Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Uji R2 digunakan untuk mengetahui seberapa persen variasi variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen yaitu produksi bawang merah di Desa Sumbersewu Kecamatan 

Muncar, Kabupaten Banyuwangi. semakin tinggi nilai Adjusted R Square, maka semakin baik 

model dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependenya (Harya et al., 2023). 

Hasil perhitungan koefisien determinasi penelitian ini dapat terlihat, sebagai berikut 

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .996a .991 .989 .05044 
a. Predictors: (Constant), X9, X7, X8, X5, X6, X4, X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Analisis Data Primer (2025) 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,989, yang berarti 98,9% 

variasi produksi bawang merah dapat dijelaskan oleh variabel-variabel input seperti lahan, tenaga 

kerja, bibit, pupuk, dan pestisida. Sisanya sebesar 1,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, 

seperti curah hujan, suhu udara, dan kondisi lingkungan. Hasil ini sejalan dengan temuan Suriyani 

dan Soejono (2022) menghasilkan nilai adjusted R Square sebesar 0,991 yang artinya 99,1% 

variabel terikat bisa dijelaskan oleh variabel bebas, sedangkan sisanya 0,9% dipengaruhi oleh 

variabel selain dalam model regresi. 

Analisis Efisiensi Teknis 

Efisiensi teknis merupakan suatu kondisi dimana bahan masukan atau input yang digunakan 

saat proses produksi dapat menghasilkan produktivitas yang maksimum. Dengan kata lain 

efisiensi teknis berhubungan dengan kemampuan seorang petani dalam menghindari pemborosan 

saat menghasilkan output dengan input seminimal mungkin (Harya et al., 2024). Nilai indeks 

efisiensi teknis dari usaha tani bawang merah >0,7 maka petani dianggap efisien secara teknis. 

Namun, jika nilai indeks efisiensi teknis ≤0,7 maka petani dianggap tidak efisien secara teknis 

(Coelli et al., 2005). Berikut rata-rata efisiensi teknis petani bawang merah di Desa Sumbersewu, 

Kecamatan Muncar:  
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Tabel 7. Hasil Analsisi Efisiensi Teknis Usahatani Bawang Merah 
Tingkat Efisiensi Petani (orang) Presentase (%) 
0,41-0,65   2      5% 
0,66-0,85   7 17,5% 
0,86-0,90   7 17,5% 
0,91-1,00 24    60% 
Total  40 100% 
Rata-rata ET 0.899  
Maksimum 0.998  
Minimum 0.452  
Sumber: Analisis Data Primer Penelitian, 2025  

Berdasarkan Tabel 7 dapat terlihat, sebagian besar petani bawang merah di Desa 

Sumbersewu, Kecamatan Muncar memiliki tingkat efisiensi teknis berkisar antara 0,91-1,00 dari 

jumlah total responden sebanyak 40 petani. Berdasarkan hasil olah data menggunakan software 

Frontier Version 4.1c, tingkat efisiensi teknis terendah sebesar 0,45 dan tertinggi sebesar 0,99 

dengan rata-rata efisiensi teknis sebesar 0,8998. Rata-rata tingkat efisiensi teknis penggunaan 

input produksi pada usahatani bawang merah di Desa Sumbersewu, Kecamatan Muncar sebesar 

89,98%, yang berarti sebagian besar petani telah berproduksi secara teknis efisien (nilai > 0,7). 

Sebanyak 89,98% petani tergolong efisien, sementara 10,02% sisanya masih tergolong tidak 

efisien secara teknis (nilai ≤ 0,7). Temuan ini sejalan dengan penelitian Risti Mutiarasari et al., 

(2019) menemukan bahwa rata-rata efisiensi teknis petani bawang merah di Kabupaten 

Majalengka sebesar 0,82, yang menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk meningkatkan 

efisiensi sebesar 82% sehingga pentingnya penggunaan input produksi secara tepat dan efektif 

untuk memaksimalkan produksi.  

 Beberapa petani bawang merah di Desa Sumbersewu, Kecamatan Muncar belum 

sepenuhnya memahami hubungan antara input dan output, serta masih menghadapi risiko 

eksternal seperti hama, iklim, dan keterbatasan ketersediaan input. Rata-rata luas lahan yang 

sempit (0,55 ha) dan kecenderungan penggunaan input secara berlebihan menyebabkan 

inefisiensi, sehingga keuntungan yang diperoleh menjadi tidak optimal. Inefisiensi biasanya 

muncul bukan karena kekurangan input, melainkan karena penggunaan input yang tidak tepat 

sasaran (Thamrin Sebayang dan Galuh Nadi Yudisthira, 2021). Dengan rata-rata efisiensi teknis 

sebesar 89,98%, masih terdapat peluang peningkatan produksi sebesar 10,02% melalui adopsi 

teknologi budidaya yang efisien dan penguatan manajemen usahatani.  

KESIMPULAN  

Studi tentang usahatani bawang merah di Desa Sumbersewu, Kecamatan Muncar ini 

menghasilkan kesimpulan produksi bawang merah di Desa Sumbersewu, Kecamatan Muncar 

dipengaruhi oleh luas lahan, pupuk organik, tenaga kerja, pupuk NPK, dan insektisida. Sedangkan 

bibit, pupuk SP36, pupuk KCL, dan herbisida tidak berpengaruh terhadap produksi. Nilai 

elastisitas menunjukkan kondisi increasing return to scale yang dimana peningkatan seluruh input 

secara proporsional akan menghasilkan output yang lebih besar. Petani masih berpotensi besar 

untuk meningkatkan produktivitas, terutama melalui perluasan lahan yang saat ini rata-ratanya 

0,55 ha per petani. Ditinjau dari penggunaan input produksi bawang merah di Desa Sumbersewu, 

Kecamatan Muncar rata-rata petani efisien secara teknis.  

Saran untuk Petani di Desa Sumbersewu yaitu disarankan mengurangi penggunaan pupuk 

organik, SP36, dan KCl. Sebaliknya, petani dapat meningkatkan penggunaan pupuk NPK dan 

insektisida sesuai rekomendasi teknis dosis dan standar budidaya bawang merah yang tepat 
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(dosis 500 kg/ha untuk NPK dan pengaplikasian insektisida berbasis threshold hama). Petani 

dapat menerapkan jarak tanam optimal (20 × 20 cm) untuk meminimalisasi kompetisi antar 

tanaman sekaligus memaksimalkan produktivitas lahan. Pelatihan teknis yang dilengkapi analisis 

biaya-manfaat sangat dianjurkan untuk meningkatkan efisiensi. 
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